Penerapan Variasi Bahan Ajar untuk Mengatasi Keterbatasan Fasilitas TIK by Tuanakotta, Roland Menase
Penerapan Variasi Bahan Ajar untuk Mengatasi  

















Roland Menase Tuanakotta (702011042) 









Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Dan Komputer 
Fakultas Teknologi Informasi 
Universitas Kristen Satya Wacana 
Salatiga 
2017 
Penerapan Variasi Bahan Ajar untuk Mengatasi  














Fakultas Teknologi Informasi 






Roland Menase Tuanakotta (702011042) 





Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Dan Komputer 
Fakultas Teknologi Informasi 






















Dunia teknologi memang berkembang dengan begitu pesatnya terutama 
dalam hal teknologi komunikasi. Dewasa ini penggunaan teknologi hampir 
menyentuh seluruh lapisan masyarakat baik di desa maupun di kota. Bagi para 
pelajar menggunakan teknologi informasi dan komunikasi sangatlah penting 
karena dengan bantuan teknologi, pelajar dapat mencari materi pelajaran, latihan 
soal dan lain sebagainya tanpa harus keluar rumah. UNESCO memaparkan bahwa 
Integrasi TIK dalam pendidikan, akses dan keterjangkauan pendidikan terhadap 
TIK akan mampu membuat pendidikan lebih baik, karena akses terhadap 
informasi meningkat, memungkinkan akses yang lebih tinggi terhadap 
pendidikan, memungkinkan belajar dimana saja dan kapan saja, dan 
mempertahankan belajar sepanjang hayat. Peran TIK dalam pendidikan sangat 
penting karena TIK mampu meningkatkan kualitas pendidikan, karena TIK 
mampu meningkatkan motivasi siswa, TIK mampu membuat belajar siswa lebih 
pribadi, TIK mampu meningkatkan pembelajaran, TIK mampu memberikan 
umpan balik dan penguatan, TIK mampu meningkatkan kualitas pengajaran dan 
TIK mampu memperkaya proses mengajar [1]. Selain akan menarik siswa untuk 
belajar, pemanfaatan dan integrasi teknologi di dalam kelas, akan membuat siswa 
lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, integrasi teknologi 
informasi dalam ruang kelas, juga mampu memberikan siswa pengalaman baru 
untuk dapat mengenalkan penggunaan teknologi untuk membantu mereka dalam 
menyelesaikan permasalahan atau problem solving yang mereka hadapi di 
kehidupan sebenarnya [2]. Manfaat lainnya, penggunaan teknologi informasi 
dalam pembelajaran akan membuat siswa senang dan lebih rileks dalam belajar, 
hal ini tentu saja akan membuat siswa mudah dalam menyerap pembelajaran yang 
disampaikan.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru pengajar TIK di 
SMPN 4 Salatiga, diketahui beberapa hal yaitu: 1) Pelajaran TIK masih perlu 
dukungan sarana pengajaran; 2) Sekolah tidak memiliki laboratorium komputer 
yang dapat digunakan untuk pelajaran TIK; 3) Siswa-siswi kadang kala mengeluh 
karena tidak adanya lab komputer; 4) Guru guru pengajar TIK harus lebih kreatif 
dalam mengajar, seperti contohnya menampilkan video tutorial, presentasi 
powerpoint, alat peraga, dll. Pada saat ini, pelajaran TIK diajarkan dengan 
menggunakan satu komputer, yang dimiliki oleh guru TIK. Kadang kala guru 
meminta siswa untuk maju ke depan untuk mencoba langsung di komputer guru. 
Guru TIK memerlukan media pembelajaran yang dapat membantu mengajar dan 
memotivasi siswa dalam belajar TIK; 5) Siswa-siswi tertarik dengan mata 
pelajaran TIK; 6) Guru pengajar berpendapat bahwa variasi bahan ajar berupa 
gambar cetak akan bermanfaat dalam kegiatan belajar mengajar TIK, Karena 
gambar bisa memperjelas tentang suatu materi, memotivasi siswa-siwa sehingga 
lebih tertarik dengan TIK.  
Sarana dan Prasarana sekolah merupakan bagian penting dari proses 
belajar-mengajar. Terdapat pengaruh langsung dari sarana dan prasarana sekolah 
terhadap motivasi belajar siswa [3]. Artinya, dengan sarana prasarana yang bagus 
motivasi belajar siswa akan tinggi. Pelajaran TIK memerlukan sarana prasarana 
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praktikum yaitu laboratorium komputer. SMPN 9 Salatiga tidak memiliki sarana 
prasarana tersebut, sehingga perlu adanya media pengajaran alternatif. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka akan dilakukan penelitian 
variasi bahan ajar untuk menunjang pembelajaran mata pelajaran TIK, berupa 
gambar cetak. Variasi bahan ajar yang dikembangkan adalah berupa gambar cetak 
berukuran poster A3, yang terdiri dari beberapa halaman, yang menjelaskan suatu 
langkah penggunaan perangkat lunak atau informasi lain seputar TIK. Sehingga 
rumusan permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana penerapan alat bantu 
pembelajaran dalam bentuk media gambar berdampak pada keaktifan belajar 
siswa kelas 9 SMPN 4 Salatiga terutama pada mata pelajaran TIK. Penelitian ini 
dibatasi pada lingkungan SMPN 4 Salatiga, terutama pada proses pengajaran mata 
pelajaran TIK. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Desiana Intan Pertiwi dari Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan 
Matematika Realistik Pada Siswa Kelas IV B Min Tempel Yogyakarta Tahun 
Pelajaran 2011/2012” menjelaskan kurangnya keaktifan siswa kelas IV B MIN 
Tempel Yogyakarta dalam pembelajaran matematika, karena guru masih 
menggunakan metode ceramah dan masih terpacu pada buku teks sehingga guru 
masih mendominasi di kelas dan hampir tidak ada interaksi antar siswa. Dengan 
kata lain disini siswa menjadi subjek pasif dalam mengikuti apa yang disampaikan 
guru, siswa hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa ada respon dari siswa 
untuk mengajukan pertanyaan. Hasil penelitiannya adalah: (1) Keaktifan siswa 
sebelum menerapkan Pendekatan Matematika Realistik belum maksimal dengan 
kategori tinggi dengan perolehan persentase sebesar 79,71% serta hasil evaluasi 
belajar dengan nilai rata-rata 74,19 dan ketuntasan belajar siswa sebesar 70,97%. 
Keaktifan siswa meningkat dengan kriteria sangat tinggi dengan perolehan 
persentase rata-rata tiap siklusnya yaitu pada siklus I sebesar 81,86%, dan pada 
siklus II sebesar 84,33% serta hasil evaluasi belajar dengan nilai rata-rata pada 
siklus I sebesar 82,23 dan ketuntasan belajar siswa sebesar 74,19%, dan pada 
siklus II nilai rata-rata sebesar 90,65 dan ketuntasan belajar siswa sebesar 90,32% 
setelah menerapkan Pendekatan Matematika Realistik .  
Penelitian Pertiwi dengan penelitian sama-sama berusaha untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar. Penelitian Pertiwi 
menggunakan variasi Pendekatan Matematika Realistik yang diterapkan pada 
mata pelajaran Matematika. Hal yang menjadi acuan pada penelitian Pertiwi 
adalah dengan menggunakan variasi bahan ajar maka keaktifan belajar siswa 
dapat meningkat. 
Penelitian yang lain yaitu yang dilakukan oleh Denis Puranama Sari dari 
Universitas Negeri Malang dengan judul “Peningkatan  Keaktifan Dan Hasil 
Belajar Siswa Kelas  XI IPS 2 SMA Negeri 1 Turen pada Pokok Bahasan Turunan 
dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Turnament (TGT)” 
penelitian ini menjelaskan proses meningkatkan tingkat keaktifan siswa dan hasil 
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belajar di XI IPS 2 kelas SMA Negeri 1 Turen pada topik, fungsi aljabar integral, 
dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif, Tim Turnamen Permainan 
(TGT). Data diambil oleh tes, observasi. Metode TGT diterapkan melalui 5 
tahapan: 1) presentasi kelas, ketika guru menjelaskan garis besar materi dan 
memungkinkan siswa untuk melakukan latihan dipandu, 2) tim, yang berarti 
menciptakan kelompok yang masing-masing terdiri dari 4-5 siswa dengan 
kemampuan heterogen, 3) permainan, adalah ketika siswa membahas lembar kerja 
kelompok dan menyajikan hasil diskusi, 4) turnamen, adalah ketika siswa di 
tingkat kemampuan yang sama melakukan kuis, dan 5) apresiasi kelompok  [4]. 
Penelitian Sari dan penelitian ini memiliki kaitan dalam hal variasi metode 
pengajaran. Penelitian Sari juga berusaha meningkatkan keaktifan siswa. Variasi 
metode pengajaran yang diterapkan adalah dengan Teams Games Turnament. 
Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan 
memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya 
kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu 
menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya [5]. Proses 
pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktifitas dan kreatifitas 
peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Keaktifan belajar 
siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses 
pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu 
berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan [6]. 
Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun 
pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses 
pembelajaran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia aktif berarti giat (bekerja, 
berusaha). Keaktifan diartikan sebagai hal atau keadaan dimana siswa dapat aktif. 
Rousseau dalam [7] menyatakan bahwa setiap orang yang belajar harus aktif 
sendiri, tanpa ada aktifitas proses pembelajaran tidak akan terjadi. 
Dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam belajar merupakan segala 
kegiatan yang bersifat fisik maupun non-fisik siswa dalam proses kegiatan belajar 
mengajar yang optimal sehingga dapat menciptakan suasana kelas menjadi 
kondusif. Jenis–jenis  aktifitas siswa dalam belajar adalah sebagai berikut : 
Menurut Sardiman [6] keaktifan siswa dalam belajar dapat diklasifikasikan, yaitu; 
(1) Visual activities meliputi membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, dan mengamati orang lain bekerja, (2) Oral activities 
meliputi mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, 
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, 
diskusi dan interupsi, (3) Listening activities meliputi mendengarkan penyajian 
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan musik, 
pidato, (4) Writing activities  meliputi menulis cerita, menulis laporan, karangan, 
angket, menyalin, (5) Drawing activities meliputi menggambar, membuat grafik, 
diagram, peta, (6) Motor activities meliputi melakukan percobaan, memilih alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, 
menari dan berkebun, (7) Mental activities meliputi merenung, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan 
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dan membuat keputusan, (8) Emotional activities meliputi minat, membedakan, 
berani, tenang dan lain-lain. 
Perangkat pembelajaran merupakan segala alat dan bahan yang digunakan 
guru untuk melakukan proses pembelajaran. Bahan ajar adalah segala bentuk 
bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Bahan yang dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun bahan 
tidak tertulis.  
Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan 
menjadi empat kategori [8] yaitu bahan cetak (printed) seperti antara lain handout, 
buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, 
model/maket. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan 
compact disk audio. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video 
compact disk, film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 
material) seperti CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) 
multimedia pembelajarn interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based 
learning materials). Dalam penelitian, jenis bahan ajar yang akan digunakan 
adalah bahan ajar cetak yaitu gambar cetak. 
TIK adalah berbagai aspek yang melibatkan teknologi, rekayasa dan 
teknik pengelolaan yang digunakan dalam pengendalian dan pemrosesan 
informasi serta penggunaannya, komputer dan hubungan mesin (komputer) dan 
manusia, dan hal yang berkaitan dengan sosial, ekonomi dan kebudayaan. Definisi 
lain tentang TIK yaitu semua bentuk teknologi yang terlibat dalam pengumpulan, 
memanipulasi, komunikasi, presentasi dan menggunakan data (data yang 
ditransformasi menjadi informasi) [9]. Arti Teknologi Informasi dalam dunia 
pendidikan seharusnya berarti tersedianya saluran atau sarana yang dapat diapakai 
untuk menyiarkan program pendidikan.  Di dunia pendidikan, banyak sekali 
lembaga pendidikan yang telah berhasil mengembangkan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi dalam mendukung proses pembelajarannya. Dunia, saat ini 
sedang memasuki era yang ditandai dengan gencarnya inovasi teknologi dan 
peluang ekonomi yang belum pernah terbayangkan sebelumnya. 
Perubahanperubahan besar terjadi dalam bidang teknologi, politik, sosial dan 
ekonomi. Dalam dunia pendidikan, keberadaan sistem informasi dan komunikasi 
merupakan salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 
pendidikan. Dalam sebuah lembaga pendidikan harus memiliki komponen-
komponen yang diperlukan untuk menjalankan operasional pendidikan, seperti 
siswa, sarana dan prasarana, struktur organisasi, proses, sumber daya manusia 
(tenaga pendidik), dan biaya operasi. Sedangkan sistem komunikasi dan informasi 
terdiri dari komponen – komponen pendukung lembaga pendidikan untuk 
menyediakan informasi yang dibutuhkan pihak pengambil keputusan saat 
melakukan aktivitas pendidikan Peran-Peran TIK dalam dunia pendidikan: (1) 
TIK sebagai keterampilan (skill) dan kompetensi; (2) TIK sebagai infratruktur 
pedidikan; (3) TIK sebagai sumber bahan ajar; (4) TIK sebagai alat bantu dan 
fasilitas pendidikan; (5) TIK sebagai pendukung manajemen pendidikan; (6) TIK 
sebagai sistem pendukung keputusan. 
Penelitian ini menggunakan beberapa indikator keaktifan belajar siswa. 
Indikator dalam keaktifan belajar adalah adanya aktivitas siswa selama 
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pembelajaran meliputi lima hal, yaitu perhatian, kerjasama dan hubungan sosial, 
mengemukakan gagasan, pemecahan masalah dan disiplin. Indikator dalam 
keaktifan belajar dalam mata pelajaran TIK dapat dilihat dari beberapa hal berikut  
[10]: 1) Perhatian siswa terhadap penjelasan guru; 2) Kerjasamanya dalam 
kelompok; 3) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok Ahli; 
4) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok Asal; 5) 
Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam Kelompok; 6) 
Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat; 7) Memberi gagasan yang 
cemerlang; 8) Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang; 9) 
Keputusan berdasarkan pertimbangan anggota yang lain; 10) Memanfaatkan 
potensi anggota kelompok; 11) Saling membantu dan menyelesaikan masalah. 
 
3. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk 
memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif. 
Menurut Sukmadinata, N. S, penelitian deskriptif ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena yang bersifat alamiah atau rekayasa manusia. Penelitian deskriptif juga 
berarti penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena atau 
karakteristik individual, situasi atau kelompok tertentu secara akurat. Penelitian 
deskriptif merupakan cara untuk menemukan makna baru, menjelaskan sebuah 
kondisi keberadaan, menentukan frekuensi kemunculan sesuatu dan 
mengkategorikan informasi [11]. 
Metode penelitian ini dilakukan dengan pengujian langsung terhadap 
siswa, yaitu dengan pemberian intervensi untuk melihat keaktifan siswa. 
Intervensi yang dilakukan adalah dengan menambahkan variasi bahan ajar gambar 
cetak pada 2 kali pertemuan mata pelajaran TIK. Pengujian ini bertujuan untuk 
menjawab rumusan masalah yaitu apakah penggunaan variasi bahan ajar berupa 
gambar cetak, dapat meningkatkan keaktifan siswa selama pelajaran berlangsung. 
Perhitungan untuk mengetahui keaktifan siswa pada saat proses 
pembelajaran mengacu pada indikator keaktifan siswa. Pengamatan kreaktifan 
belajar siswa dilakukan dengan cara mengamati dan mengisi lembar observasi 
yang sudah disediakan. Hasil pengamatan keaktifan belajar siswa 
dikategorisasikan dalam lima kategori yang berbeda, ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Kategori Indikator Keaktifan Siswa 
Kriteria Persentase 
Sangat Baik/Sangat Setuju 0%  - 19.99% 
Baik/Setuju 20%  - 39.99% 
Normal/Biasa 40%  - 59.99% 
Tidak Baik/Tidak Setuju 60%  - 79.99% 
Sangat Tidak Baik/Sangat 
Tidak Setuju 
80%  - 100% 
Nilai perhitungan dengan skala Likert [12] dilakukan dengan rumus 
Jumlah Jawaban x Bobot Jawaban. Bobot jawaban SS adalah 5, S 4, N 3, TS 2, 
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STS 1. Untuk mendapatkan hasil interpretasi, digunakan rumus prosentasi index: 
(Total Skor / Maksimal Skor) X 100%. Maksimal skor adalah nilai 
kemungkinan skor yang diperoleh jika semua responden menjawab jawaban 
tertinggi, dalam hal ini adalah SS. Maksimal skor yang diperoleh adalah 15 
pertanyaan x 30 responden x 5 = 2250. Prosentasi index untuk hasil kuesioner 
tabel 5 adalah (1798 / 2250) x 100% = 80%.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah pelajar pada SMP 
Negeri 4 Salatiga. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas 9 SMP Negeri 4 
Salatiga dengan jumlah siswa 30 orang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi yaitu pemusatan perhatian 
langsung terhadap suatu objek yang melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan 
data [11]. Metode pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. Metode observasi pada penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui berlangsungnya proses pembelajaran. Metode 
observasi digunakan untuk untuk mengetahui keaktifan siswa pada saat 
pembelajaran di kelas. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Variasi bahan ajar yang dirancang dan diujikan adalah bahan ajar dalam 
bentuk gambar cetak. Bahan ajar ini digunakan untuk menunjukkan langkah-
langkah suatu proses yang biasa dilakukan pada komputer, atau menunjukkan 
informasi-informasi yang berhubungan dengan teknologi informasi. Bahan ajar 




Gambar 1 Sampul Depan 
 




Gambar 3 Tampilan Baidu Browser 
 
Gambar 4 Tampilan Youtube 
 
Gambar 5 Pencarian Youtube 
 
Gambar 6 Tampilan Pemutaran Video 
 
Gambar 7 Tampilan Menu Download 
 
Gambar 8 Tampilan Pilihan Jenis File yang 
akan disimpan 
 
Gambar 9 Tampilan Penyimpanan File 
 




Gambar 11 Lokasi File Hasil Download 
 
Gambar 12 Tampilan Notifikasi Proses 
Download yang Sedang Berjalan 
 
Gambar 13 Tampilan Proses-proses Download 
yang Berjalan 
 
Gambar 14 Memutar Video hasil download 
Gambar 1 sampai dengan Gambar 14 merupakan bahan ajar cetak yang 
menunjukkan langkah mengunduh video dari internet menggunakan browser 
Baidu. Pada tiap gambar, ditunjukkan tampilan pada komputer yang muncul, 
sehingga tampilan ini dapat diikuti oleh siswa sebagai langkah penggunaan 
komputer untuk tujuan mengunduh video dari internet.  
Bahan ajar tersebut diujikan pada siswa kelas 9 SMP Negeri 4 Salatiga, 
yang diambil secara acak dari keseluruhan kelas 9, yang berjumlah 30 responden. 
Tiap responden diminta untuk mengisi kuesioner. Kuesioner diberikan setelah 
bahan ajar ini digunakan di kelas oleh guru pengajar TIK. Pertanyaan berjumlah 
32, yang terbagi menjadi 2 bagian utama. Pertanyaan nomor 1 sampai dengan 22 
merupakan pertanyaan untuk mengetahui keaktifan siswa di kelas ketika pelajaran 
TIK pada saat variasi bahan ajar cetak digunakan. Pertanyaan 23 sampai dengan 
32 merupakan pertanyaan untuk mengukur penerimaan siswa terhadap variasi 
bahan ajar gambar cetak. Hasil pengisian kuesioner ditunjukkan pada Tabel 2.  
Tabel 2 Pertanyaan dan Hasil Jawaban Kuesioner 




  Jumlah Jawaban    
BAGIAN I: pertanyaan untuk mengetahui keaktifan siswa di kelas ketika 
pelajaran TIK pada saat variasi bahan ajar cetak digunakan 
1 
Saya menyiapkan segala 
keperluan pelajaran TIK 
2 18 8 1 1 109 72.67% S 
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sebelum guru hadir di 
kelas 
2 
Saya mengerjakan tugas 
(PR) yang diberikan 
guru 
10 15 4  1 123 82.00% SS 
3 




3 22 4 
 
1 116 77.33% S 
4 
Saya mencatat setiap 
materi yang diberikan 
guru di dalam buku 
catatan dengan rapi 
4 9 15 2 
 
105 70.00% S 
5 




bersama teman dalam 
kelompok tersebut 
7 12 10 1 
 
115 76.67% S 
6 
Saya memberikan usul 
ketika mengerjakan 
tugas dalam kelompok 
5 8 15 2 
 




saya juga memberi 
kesempatan kepada 
teman yang lain untuk 
mengeluarkan 
pendapatnya 
7 10 10 3 
 




dengan alasan yang jelas 




diberikan oleh guru 
dengan mengacungkan 
jari terlebih dahulu 





tugas dengan cara 
mencari jawaban pada 
literatur lain 
6 13 10 
 
1 113 75.33% S 
11 
Saya berusaha bertanya 
kepada teman yang telah 
paham apabila saya 
belum paham dengan 
materi yang diberikan 
guru 
4 13 10 2 1 107 71.33% S 
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9 15 4 71 47.33% B 
15 
Saya tidak menghargai 
perbedaan pendapat di 
dalam kelas 
3 1 4 12 10 65 43.33% B 
16 
Saya takut menyanggah 
pendapat ataupun 
jawaban yang saya 
anggap tidak benar 
2 2 4 18 4 70 46.67% B 
17 
Saya tidak membaca 
literatur mengenai TIK 
selain dari materi yang 
diberikan guru 
2 5 5 15 3 78 52.00% B 
18 
Saya takut bertanya 
kepada guru ketika ada 
materi yang belum saya 
mengerti 
1 4 9 9 7 73 48.67% B 
19 
Saya membuat 
keributan di dalam kelas 
1 3 7 8 11 65 43.33% B 
20 
Saya membuat suasana 
kelas menjadi gaduh 














yang diberikan guru 
3 1 3 12 11 63 42.00% B 
BAGIAN II: pertanyaan untuk mengukur penerimaan siswa terhadap variasi 
bahan ajar gambar cetak 
23 
Apakah belajar dengan 
gambar cetak menarik 
bagi Anda? 




cetak membuat Anda 
lebih mudah 
memahami? 




cetak membuat Anda 
lebih tertarik dengan 
TIK? 
6 11 11 2 
 




cetak membuat Anda 
ingin belajar lebih 
lanjut? 
4 13 12 1 
 
110 73.33% S 
27 Apakah media 6 17 6 1 
 









cetak cetak dapat 
menggantikan fungsi 
sarana lab komputer? 
7 8 8 7 
 




cetak cetak dapat 
membuat materi untuk 
lebih mudah diingat? 
5 18 5 2 
 




cetak cetak membuat 
Anda lebih 
memperhatikan di kelas 
6 12 9 3 
 




cetak cetak membuat 
Anda TIDAK 
mengantuk di kelas? 




cetak cetak memotivasi 
Anda untuk lebih 
banyak bertanya ke 
Guru? 
7 8 12 3 
 
109 72.67% S 
 
Jawaban SS (sangat setuju) memiliki bobot 5, S (setuju) memiliki bobot 4, 
B (biasa) bobot 3, TS (tidak setuju) bobot 2, dan STS (sangat tidak setuju 
memiliki bobot 1. Skor tiap pertanyaan diperoleh dengan cara mengalikan bobot 
nilai dengan jumlah jawaban. Pertanyaan nomor 1 memiliki skor 109, diperoleh 
dari (5x2) + (4x18) + (3x8) + (2x1) + (1x1).  
Persen Skor diperoleh dari angka skor dibagi dengan bobot nilai tertinggi 
dikalikan jumlah responden. Bobot tertinggi dari lima jawaban tersebut adalah 5. 
Responsen berjumlah 30 orang. Sehingga pertanyaan nomor 1 memiliki Persen 
Skor 109 / (5x30) x 100% = 72.67%. Nilai ini kemudian diterjemahkan ke 
kategori jawaban, dengan menggunakan Tabel 3. 
 
Tabel 3 Kategori Jawaban berdasarkan Persentasi Skor 
Jangkauan Skor Kategori Jawaban 
0%  - 19.99% STS 
20%  - 39.99% TS 
40%  - 59.99% B 
60%  - 79.99% S 




Hasil perhitungan persen skor pada pertanyaan Bagian I nomor 1 sampai 
dengan 11, memiliki kecenderungan kearah S (setuju). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa siswa tertarik dengan materi dan mau menunjukkan keaktifan di kelas. 
Pada pertanyaan nomor 12 sampai dengan 22 (dengan pengecualian nomor 20), 
jawaban memiliki kecendurangan pada skor B (biasa).  Sekalipun siswa tidak 
membuat gaduh (dilihat dari jawaban nomor 20, tidak setuju untuk membuat 
gaduh), tetapi siswa kadang kala masih mengalami bosan, sehingga masih sempat 
untuk berbicara dengan temannya, bermain handphone atau melamun. 
Pada pertanyaan Bagian II, 10 pertanyaan yang ada masuk dalam kategori 
persen skor S (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa siswa setuju untuk menerima 
variasi bahan ajar cetak tersebut. Perlu dicatat bahwa skor ini belum tentu sama, 
setelah variasi bahan ajar yang sama digunakan beberapa kali. Ada kemungkinan 
siswa menjadi bosan, karena variasi bahan ajar tersebut sudah tidak lagi 
bervariasi. Karena keterbatasan waktu, penelitian ini tidak menggali hal tersebut 
lebih dalam. 
Selain pengisian kuesioner, juga dilakukan observasi singkat selama 2 kali 
pertemuan. Pada observasi ini diamati bahwa siswa menunjukkan ketertarikan, 
dibandingkan dengan sebelum menggunakan varasi bahan ajar tersebut. Hasil 





Penelitian ini mengembangkan variasi bahan ajar dalam bentuk gambar. 
Bahan ajar ini dikembangkan berdasarkan wawancara di SMP Negeri 9 Salatiga. 
Pengujian terhadap 30 responden memberikan kesimpulan yaitu variasi bahan ajar 
ini dapat diterima oleh siswa sebagai pengganti keberadaan laboratorium 
komputer. Variasi bahan ajar juga dapat membantu siswa untuk lebih aktif pada 
mata pelajaran TIK. Hasil perhitungan persen skor pertanyaan Bagian I, yaitu 
untuk mengetahui keaktifan siswa di kelas ketika pelajaran TIK, pada saat variasi 
bahan ajar cetak digunakan, memiliki skor jawaban S (setuju) dan B (biasa). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa siswa tertarik dengan materi dan mau menunjukkan 
keaktifan di kelas, namun ada titik dimana perhatian siswa teralihkan sehingga 
masih sempat untuk berbicara dengan teman, menggunakan handphone, atau 
melamun. Pada pertanyaan Bagian II, yaitu pertanyaan untuk mengukur 
penerimaan siswa terhadap variasi bahan ajar gambar cetak, masuk dalam kategori 
persen skor S (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa siswa setuju untuk menerima 
variasi bahan ajar cetak tersebut. Penelitian ini berhasil mencapai tujuan penelitian 
yaitu meningkatkan keaktifan siswa dalam pelajaran TIK, dengan penggunaan 
variasi bahan ajar. 
Saran untuk penelitian lebih lanjut, yaitu perlunya pengujian dilakukan 
beberapa kali dalam satu semester, sebagai contoh 1 bulan sekali. Sehingga dapat 
diketahui apakah bahan ajar ini selalu menarik bagi siswa, atau ada kalanya 
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